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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada masa kini, kita melihat betapa mudahnya seseorang membuka aib orang lain, 

melempar tudingan, mencari-cari kesalahan orang lain, menyebarluaskannya dan bahkan 

menjadikannya sebagai komoditas hiburan, tanpa menyadari akan bahaya dari ucapannya. 

Mereka berbicara tidak lagi mengindahkan apa yang dilarang agama, berbicara tanpa bukti 

dan hanya mengikuti hawa nafsunya saja, mereka tidak menyadari bahwa semua perkataan 

yang mereka ucapkan kelak akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT. 

Salah satu bahaya lisan yang sedang merebak/ heboh pada masa kini, khususnya 

lebih digemari oleh sebahagian kalangan kaum hawa adalah tentang gibah. Baik ia di pasar, 

warung, halaman rumah, dapur, ruangan tamu, tempat kerja, dan bahkan di tempat-tempat 

ibadah sekalipun, dan ironisnya, hal ini sudah dianggap biasa atau hidangan. Juga tak kalah 

serunya dengan adanya acara-acara infotainmen tentang gosip alias gibah di berbagai media 

masa, yang sebahagian dari yang mayoritas berdampak pada hal-hal negatif kalau itu 

menyebut-nyebut yang buruk pada saudara kita. 

Belakangan ini setelah reformasi, banyak di antara kita yang melupakan prinsip etika 

dalam berkomunikasi, menyebarkan selembaran yang isinya fitnah, umpatan atau upaya 

mengadu domba antara ummat atau memuat berita yang belum jelas kebenarannya gibah/ 

gosip.1 Ini adalah ciri-ciri masyarakat yang sakit, masyarakat yang gemar menodai 

kehormatan orang lain, bangga di atas kenistaan saudaranya, dan tersenyum bahagia melihat 

penderitaan sesamanya. Padahal Islam mengajarkan agar kita menjaga seluruh prilaku kita, 

termasuk lisan kita, karena dengan lisan yang terjaga, kehormatan akan tetap mulia, 

kedamaian tercipta dan masyarakat akan saling menghargai sesama. 

                                                             
1Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung, PT. Rosda Karya, 2008), hal. 58. 
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Ibnu Taimiyyah mengatakan dalam buku terjemahan yang berjudul "Jaga Lisan". 

"Ketika membuka aib menjadi kebiasaan, ketika mengunjing dan memfintah orang lain 

menjadi kesenangan, ketika gibah atau gosip menjadi hiburan, kehinaan dan kemuliaan 

tinggal di ujung lisan."2 

Selanjutnya, perkembangan teknologi sedemikian pesat. Sampai-sampai dunia terasa 

ada dalam genggaman kita. Hadirnya ponsel pintar dalam genggaman memberikan kecepatan 

mendapatkan informasi dan memberikan informasi ke seluruh belahan dunia. Sungguh 

banyak manfaat yang bisa kita peroleh dari kemajuan teknologi tersebut. Dari sekian banyak 

manfaat, tentunya kita tak bisa lepas dari dampak buruk teknologi ini. Salah satunya adalah 

gibah atau menggunjing orang. Media informasi seperti jejaring sosial, facebook, instagram 

dan sebagainya jika kita salah menggunakannya akan menjadi alat, yang saya istilahkan 

dengan gibah di media sosial. Sungguh dampaknya sangat berbahaya. Apalagi gibah ini 

dilarang dalam agama Islam khususnya. 

Di era media sosial (medsos) saat ini, perbuatan gibah pun lebih mudah dilakukan 

dan dengan gampang tersebar. Jejaknya pun akan bisa dilacak dengan jejak-jejak digital yang 

ada. Secara otomatis, efek  di zaman sekarang akan lebih luas dan mampu memunculkan efek 

yang lebih besar. Perilaku ini akan bisa lebih parah jika yang diajak melakukan gibah adalah 

orang yang memiliki pendapat yang sama. Tanpa klarifikasi dan memastikan kebenaran 

informasi, mereka akan saling menambahkan keburukan orang lain yang tidak mereka 

senangi. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

ُ عَليَْهِ، وَإنَِّ صَاحِبَ  جُلُ يَزْنيِ ثمَُّ يتَوُبُ، فيَتَوُبُ اللََّّ ناَ . قيِلَ: وَكَيْفَ؟ قاَلَ: الرَّ الْغِيبةَُ أشََدُّ مِنَ الز ِ

 الْغِيبةَِ لََ يغُْفَرُ لهَُ حَتَّى يغَْفِرَ لهَُ صَاحِبهُُ 

 

 “Gibah itu lebih berat dari zina.” Seorang sahabat bertanya, ‘Bagaimana bisa?’Rasulullah 

SAW menjelaskan, Seorang laki-laki yang berzina lalu bertobat, maka Allah bisa langsung 

menerima tobatnya. Namun pelaku Gibah tidak akan diampuni sampai dimaafkan oleh orang 

yang di gibahnya.” (HR. At-Thabrani). 

 

                                                             
2Ibnu Taimiyyah, Jaga Lisan, Terjemahan, (Jakarta, Gema Insani, 2005), hal. 82. 
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Selanjutnya, diriwayatkan bahwa Allah pernah berfirman kepada Nabi Musa AS, 

“Siapa saja yang meninggal dunia dalam keadaan bertobat dari perbuatan gibah, maka dia 

adalah orang terakhir masuk surga. Dan siapa saja yang meninggal dalam keadaan terbiasa 

beruat gibah, maka dia adalah orang yang paling awal masuk neraka.” Lebih bahaya lagi, 

kelak di akhirat orang yang suka gibah akan dimintai  pertanggungjawaban di hadapan Allah 

oleh orang yang digibahnya. Amal kebaikannya dibayarkan kepada orang-orang yang pernah 

dizaliminya, termasuk kepada orang yang telah digibahnya. Setelah amal kebaikannya habis, 

amal keburukan orang-orang yang dizaliminya ditimpakan kepada dirinya.3 

Akibatnya, dia akan menjadi orang yang bangkrut, sebagaimana yang digambarkan 

Rasulullah SAW dalam hadis berikut ini. Suatu hari, Rasulullah SAW bertanya kepada para 

sahabat, “Apakah kalian tahu siapakah orang yang bangkrut?” Mereka menjawab, “Orang 

yang bangkrut di tengah kami adalah orang yang sudah tidak memiliki dirham dan harta 

benda lain.” Ia menjelaskan, “Orang bangkrut dari umatku adalah orang yang datang pada 

hari Kiamat membawa amal shalat, amal zakat, amal puasa, namun dia pernah mencaci si 

ini, menuduh si ini, makan harta si sini, menumpahkan darah si ini, memukul si ini sehingga 

yang ini dibayar dengan kebaikannya dan yang ini dibayar dengan kebaikannya. Setelah 

kebaikan-kebaikannya habis sebelum semua kezaliman terbayar, maka diambillah 

keburukan-keburukan mereka yang pernah dizaliminya lalu ditimpakan kepada dirinya. 

Akibatnya, dia dilemparkan ke dalam neraka.” 

Adapun studi kasus fenomena gibah di akun sosial media dapat dilihat dari gambar 

berikut ini: 

 

 

 

 

                                                             
3 Ibid 
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Gambar 1.1 

Salah satu pengguna akun sosial media instagram terdeteksi telah menyebarluaskan 

gibah di sosial media. Hal ini dapat dilihat dari berbagai komentar yang megandung unsur 

gibah dari salah satu postingan berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 
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Gambar 1.3 

Salah satu pengguna akun sosial media Facebook terdeteksi telah menyebarluaskan 

gibah di sosial media.Hal ini dapat dilihat dari berbagai komentar yang megandung unsur 

gibah dari salah satu postingan di atas. Oleh karena itu, dari uraian tersebut di atas penulis 

mendapat inspirasi untuk mencoba mengangkat persoalan tersebut untuk dijadikan bahan 

penulisan skripsi, dengan judul "Gibah Perspektif Imam An-Nawawi dan Imam Yusuf Al-

Qaradhawi (Studi Kasus di Akun Sosial Media).” 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan identifikasi masalah 

di atas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gibah di dalam media sosial? 

2. Bagaimana pendapat imam An-Nawawi dan Yusuf Al-Qaradhawi tentang gibah? 

3. Mana pendapat yang terkuat tentang gibah menurut imam An-Nawawi dan Yusuf 

Al-Qaradhawi dalam kaitannya gibah di media sosial? 

C. Batasan Masalah 
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Adapun yang menjadi batasan masalah berdasarkan rumusan masalah diatas 

adalah sebagai berikut: 

1. Membahas Bagaimana Gibah di dalam media sosial. 

2. Membahas Bagaimana pendapat imam An-Nawawi dan Yusuf Al-Qaradhawi tentang 

gibah. 

3. Membahas Mana pendapat yang terkuat tentang gibah menurut imam An-Nawawi 

dan Yusuf Al-Qaradhawi dalam kaitannya gibah di media sosial. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan tentang bagaimana Gibah di dalam media sosial. 

2. Untuk mendeskripsikan Bagaimana pendapat imam An-Nawawi dan Yusuf Al-

Qaradhawi tentang gibah. 

3. Untuk mendeskripsikan Mana pendapat yang terkuat tentang gibah menurut 

imam An-Nawawi dan Yusuf Al-Qaradhawi dalam kaitannya gibah di media 

sosial. 

E. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan kegunaan di atas, penelitian ini diharapkan dapat memperoleh 

manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai pengembangan 

keilmuan dan sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia hukum. 

b. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi dunia hukum untuk dapat 

meningkatkan pola norma syariah yang efektif guna membentuk generasi 

bangsa yang berkahlakul karimah dan sesuai dengan karakter kebangsaan 

melalui pengingkatan pemahaman tentang gibah melalui sosial media. 
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c. Dapat digunakan sebagai salah satu bahan rujukan penelitian dengan tema yang 

sama. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi pelajar dan masyarakat, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

mengambil kebijakan dalam pencegahan sikap gibah di sosial media. 

b. Bagi mahasiswa jurusan Hukum Islam, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai saran atau masukan dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas aspek 

pemahaman tentang gibah melalui sosial media. 

c. Bagi orang tua, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengetahuan 

mengenai pencegahan sifat gibah di sosial media serta dijadikan acuan dalam 

menentukan sekolah yang terbaik untuk anak. 

d. Bagi peneliti, peneliti mampu menerapkan media yang sesuai dalam materi 

pembelajaran tertentu, serta peneliti mempunyai wawasan mengenai materi 

hukum tentang gibah melalui sosial media. 

F. Kajian Terdahulu 

Adapun kajian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian ini yang dapat 

dijadikan sebagai bahan rujukan adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi oleh Yusron Barizi (02210061) Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana 

Malik Ibrahim, berjudul Respon Mahasiswa Fakultas Syari’ah Jurusan Al-Ahwal 

Asy-Syakhsiyah Tahun 2008. 

2. Skripsi karya Hasbiah (11330038) dengan judul Pemahaman tentang gibah Studi 

Kasus pada Ibu-ibu Majlis Taklim Baiturrahman Perumnas Sukajadi Prabumulih, 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Raden Fatah Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam tahun 2014.   



 

8 
 

3. Ibnu Kholdun, skirpsi berjudul Pemahaman Pengajar Majlis Ta’lim Desa Asih 

Kabupaten Bekasi Terhadap Ayat tentang gibah dalam Al-Qur’an, Fakultas 

Ushuludin Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Tahun 2018.   

4. Gibah Menurut Imam An-Nawawi dan Yusuf Al-Qaradhawi (Kasus Media Sosial 

Facebook masyarakat Pulau Rakyat), Dewi Indriani Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara tahun 2019.  

G. Kerangka Pemikiran 

Gibah di Media Sosial 

Gibah latau lyang lsaat lini lsering ldisebut lpada lmasa lkini lsebagai lgosip, lmerupakan 

lperbuatan lyang ldilarang ldan lperbuatan lyang lmenjijikan, ladapun lsesuatu lyang lharus 

ldihindari ldan ljangan ldilakukan. lSetiap lsesuatu lhukum lyang lberada ldisekitar lkita ltidak 

lterlepas ldari lperbedaan lpendapat lulama ldikarenakan lberbeda lpendapat ldalam 

lmenggunakan ldan lmemahami lhadis, ljuga lberbeda ldalam lmemahami llafaz lAl-Qur’an. 

lDalam lhal lgibah lbanyak lulama lyang lberbeda lpendapat lturutama lpenulis lmemilih 

lmembandingkan lpendapat lImam lAn-Nawawi ldan lYusuf lAl-Qaradhawi. 

Gibah l(gunjingan/umpatan) ladalah lmenurut letimologi l(bahasa) lyaitu lberasal ldari 

lbahasa lArab lantaralain ldari lkata lal-gibah lyang lberarti lfitnah, lumpat latau lgunjingan.4 

lDalam lKamus lBahasa lIndonesia lkata lgibah l(umpat, ldan lgunjingan) ladalah lperkataan 

lyang lkeji lyang ldiucapkan lkarena lmarah, ljengkel; lmakian, ldan lberomong-omong ltentang 

lkejelekan ldan lkekurangan lseseorang ldan lsebagainya.5 lPengertian lini ldidasarkan l ldari 

lpenjelasan lRasulullah lberikut lini: 

ِ l رَسُولَ l أنََّ l هُرَيْرَةَ l أبَيlِ عَنْ  ُ l صَلَّىl اللََّّ  الْغِيبةَُ l مَاl أتَدَْرُونَ l قاَلَ l وَسَلَّمَ l عَليَْهِ l اللََّّ

lقاَلوُا l ُ  فيlِ كَانَ l إنِْ l أفََرَأيَْتَ l قيِلَ l يكَْرَهُ l بمَِاl أخََاكَ l ذِكْرُكَ l قاَلَ l أعَْلَمُ l وَرَسُولهُُ l اللََّّ

lأخَِي lمَا l ُأقَوُل l َقاَل l ِْإن l َكَان l ِفيِه lمَا l ُتقَوُل l ْفَقَد l َُاغْتبَْته l َإنِْ و l ْلَم l ْيكَُن l ِفِيه l ْفَقَد lُبهََتَّه  

                                                             
4 Al-Munawwir,Tafisr Al-Munawwir (dalam terjemah), (Semarang: Toha Putra, 2002), hal. 1025 
5 Yandianto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pandu Buku, 2003), hal. 153 dan 660 
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“Dari lAbu lHurairah lbahwa lRasulullah lSAW lpernah lbertanya: l“Tahukah lkamu, lapakah 

lgibah litu?” lPara lsahabat lmenjawab; l‘Allah ldan lRasul-Nya llebih ltahu.’ lKemudian 

lRasulullah lSAW lbersabda: l‘Gibah ladalah lkamu lmembicarakan lsaudaramu lmengenai 

lsesuatu lyang ltidak lia lsukai.’ lSeseorang lbertanya; l‘Ya lRasulullah, lbagaimanakah 

lmenurut lengkau lapabila lorang lyang lsaya lbicarakan litu lmemang lsesuai ldengan lyang 

lsaya lucapkan?‘ l lBeliau lberkata: l‘Apabila lbenar lapa lyang lkamu lbicarakan litu lada 

lpadanya, lmaka lberarti lkamu ltelah lmenggunjingnya. lDan lapabila lyang lkamu lbicarakan 

litu ltidak lada lpadanya, lmaka lberarti lkamu ltelah lmembuat-buat lkebohongan 

lterhadapnya”. 

 

Dari lkata lgibah ldi latas lyang lartinya lfitnah, lumpatan, lgunjingan, lseperti lyang 

ldikemukakan ldalam lhadits lNabi lSaw lyang ldiriwayatkan loleh lImam lMuslim lsebagai 

lberikut: 

"Telah lmenceritakan lkepada lkami lYahya lIbnu lAyub ldan lQataibah ldan lIbnu lHujair 

lberkata ltelah lmenceritakan lkepada lkami lIsmail ldari lA’la ldari lbapaknya ldari lAbu 

lHurairah lbahwasannya lRasulullah lSAW. ltelah lbersabda: l"Tahukah lkalian lapakah 

lgibah litu?". lpara lsahabat lmenjawab: l"Allah ldan lRasul-Nya lyang llebih ltahu!" lLalu 

lbeliau lmelanjutkan: l"Yaitu lkamu lmenceritakan lsaudaramu ltentang lhal lyang ltidak 

ldisukainya". lSeseorang lbertanya: l"Bagaimana lpendapat ltuan ljika lyang laku lceritakan 

litu lmemang lada lpada ldiri lsaudaraku lyang laku lceritakan litu?". lBeliau lMenjawab: l"Bila 

lapa lyang lkamu lceritakan litu lmemang lada lpada ldiri lsaudaramu, lmaka lkamu ltelah 

lmelakukan lgibah lterhadapnya. lDan lapabila lyang lkamu lceritakan litu ltidak lada lpada ldiri 

lsaudaramu, lberarti lkamu ltelah lmengada-ada ltentangnya". l(Shahih lMuslim, lJuz l12 l: 

l476) 

 

Adapun larti lgibah ldari lsegi listilah lsebagaimana ltelah ldikemukakan loleh lbeberapa 

lpara lahli ldengan lungkapan lyang lberbeda-beda ldengan lsudut lpandang lyang lberbeda 

lmisalnya ldiantaranya lyang lpertama lImam lNawawi lmengartikan lgibah ladalah 

lmembicarakan lorang llain l(yang ltidak lbersamanya) lmengenai lhal lyang ltidak ldisukainya 

lbial lhal litu ldibicarakan. lAdapun lpembicaraan lyang lsebenarnya, ltidak lada lpada lorang llain 

lberarti lsudah lmerupakan lkedustaan, ldan lini ltentu lsuatu lkebatilan.6 

Kedua lImam lAl-Ghazali lmengartikan lgibah ladalah lbahwa lseseorang 

lmembicarakan lsaudara lseseorang ldengan lapa lyang ltidak ldisenanginya lbila lsampai 

lkepadanya. lSama lsaja lapakah lyang lseseorang lkemukakan litu lberkenaan ldengan 

                                                             
6An-Nawawi, al-Adzkar, (Surabaya: al-Hamain, 1981), hal. 142 
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lkekurangan ltubuhnya, lketurunan, lkelakuannya, lperbuatannya, lperkataannya, lagamanya, 

latau lpada ldunianya. lMalah ljuga lyang lberkenaan ldengan lkainnya, lrumah ldan 

lkendaraannya.7 

Dengan lmemperhatikan lbeberapa lperbedaan ltentang lpengertian lgibah ldi latas, 

lmaka ldapatlah lditarik lkesimpulan lsebagai lberikut: lbahwa lgibah l(gunjingan) ladalah 

lbahwa lseseorang lmemperbincangkan lsaudara lseseorang ldengan lapa lyang ltidak 

ldisenanginya lbila lsampai lkepadanya. lSama lsaja lapakah lyang lseseorang lkemukakan litu 

lberkenaan ldengan lkekurangan lpada ltubuhnya, lketurunannya, lkelakuannya, 

lperbuatannya, lperkataannya, lagamanya, latau lpada ldunianya. lMalah ljuga lberkenaan 

ldengan lkainnya, lrumahnya, ldan lkendaraannya. 

Disamping ldari lhadits ldan lpendapat lpara lahli lyang ldikemukakan ldi latas, lpenulis 

ljuga lmerujuk lkepada lFirman lAllah ldalam lAl-Qur'an lsurat lal-Hujurat layat l12, lQS. lAl-

Humazah l: l1, lQS. lQaaf l: l18, ldan lkedua ldalam lfirman lAllah lQS. lAl-Hujurat layat l12: 

ٰٓايَُّهَا مَنوُاl الَّذِيْنَ l ي  نَ l كَثيِْرًاl اجْتنَبِوُْاl ا   تجََسَّسُوْاl لَ وَّ l اِثمْ  l الظَّن ِ l بَعْضَ l انَِّ l الظَّن ِ  l م ِ

l َوَل l َْيغَْتب l ْبَّعْضُكُم l  بعَْضًا l ُّايَحُِب l ْاحََدُكُم l َْان l َّأكُْلَ ي l َلحَْم l ِاخَِيْه lًمَيْتا l ُمُوْهُ  فكََرِهْت lوَاتَّقوُا l َّاٰلل 

l  َِّان l َّاٰلل l  اب حِيْم  l توََّ  رَّ

"Dan ljanganlah lsebahagian lkamu lmenggunjing lsebahagian lyaang llain. lSukakah lsalah 

lseorang ldi lantara lkamu lmemakan ldaging lsaudaranya lyang lsudah lmati. lMaka ltentulah 

lkamu lmerasa ljijik lkepadanya. lDan lbertaqwalah lkepada lAllah. lSesungguhnya lAllah 

lMaha lPenerima ltaubat llagi lMaha lPenyayang." l(Al-Hujurat:12).8 

 

Media lsosial ldari lFacebook, lInstagram, lTwitter, latau lPath lmenampung lsemua 

lpenggunanya luntuk lmenyebar lkonten lyang lbisa lpositif latau lnegatif. lJika lmenarik, lkonten 

litu llantas lakan ldibalas ldengan lkomentar-komentar ldi lbawahnya. lLantas, lapakah lmenulis 

lstatus luntuk lmenjelekkan lorang llain ldi lmedia lsosial ltermasuk lgibah? lTidakkah lyang 

                                                             
7Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin (dalam terjemahan), (Bandung Al-Kautsar, 2006), hal. 98 
8Dapartemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Karya Agung, 2004), hal. 412 
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ldimaksud ldengan lgibah ladalah ldengan lberkata-kata? lBukan ldengan lmenulis lstatus ldi 

lakun lFacebook latau lTwitter. 

Kamus lBesar lBahasa lIndonesia l(KBBI) lmenyebut lmakna lgibah lsebagai 

lmembicarakan lkeburukan l(keaiban) lorang llain lyang ldilarang ldalam lagama lIslam. lMakna 

ltersebut lmerupakan lsimpulan lsabda lRasulullah lSAW lyang lmenjelaskan ltentang lgibah 

ldalam lhadis. 

"Dari lAbu lHurairah lradhiyallahu l'anhu, lRasulullah lshallallahu l'alaihi lwa lsallam 

lbersabda, l"Tahukah lengkau lapa litu lgibah?" lMereka lmenjawab, l"Allah ldan lRasul-Nya 

lyang llebih ltahu." lIa lberkata, l"Engkau lmenyebutkan lkejelekan lsaudaramu lyang lia ltidak 

lsuka luntuk ldidengarkan lorang llain." lBeliau lditanya, l"Bagaimana ljika lyang ldisebutkan 

lsesuai lkenyataan?" lJawab lNabi lshallallahu l'alaihi lwa lsallam, l"Jika lsesuai lkenyataan, 

lberarti lengkau ltelah lmenggibahnya. lJika ltidak lsesuai, lberarti lengkau ltelah 

lmemfitnahnya." l(H.R. lMuslim lNo. l2589). 

 

Definisi lyang lditukil ldari lhadis ldi latas lcukup ljelas. lMenggunjing lorang llain 

llewat lstatus ldan lvideo ldi lmedia lsosial lpun ltermasuk lgibah. lBahkan, lkecepatan ldan 

lkeluasan laudiens lpenerima lpesan ldi lmedia lsosial lmenjadikan lkonten lyang ldibagikan 

lbergulir lsungguh lcepat. lAmbil lcontoh lseorang libu lyang lmenghujat lpembantunya lkarena 

ltidak lcekatan ldalam lmengerjakan lpekerjaan lrumah ltangga llewat lInstagram latau listri 

lyang lmengeluhkan ltelatnya lgaji lsuami. lRekam ljejak lpembantu ldan lsuami litu lpun lakan 

ltersebar lluas lke lpublik ldi lmedia lsosial. lBukan lhanya lnama lbaik lyang ltercoreng, lmereka 

lbisa lmenjadi lbahan lolok-olok lrekan lsekerja lyang lmelihat lstatus ltersebut. 

Bila ldijewantahkan ldalam laktifitas ldi lmedia lsosial, lsudah lselayaknya lMuslim 

latau lmuslimah lmenahan ldiri luntuk lmembagikan lpesan lyang lbelum ljelas lvaliditasnya. 

lApalagi, ljika lpesan ltersebut lmenyentuh lranah lprivat. lIntrospeksi lpun lharus ldilakukan 

ldengan lmenakar lterlebih ldahulu lapakah lpesan lyang ldisebarkan lakan lmenyakiti lhati 

lorang llain latau ltidak. lTerakhir, lmenyibukkan ldiri luntuk lmemperbaiki ldiri lsendiri ljauh 

llebih lmenyehatkan ljiwa lketimbang lcapek lmemikirkan lkejelekan lorang llain. 
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Ini lsesuai ldengan lsabda lNabi lSAW lyang lmembuktikan lkebaikan lIslam 

lseseorang. lDari lAbu lHurairah lR.A, lia lberkata, lRasululah lSAW lbersabda, l"Di lantara 

l(tanda) lkebaikan lIslam lseseorang ladalah lmeninggalkan lperkara lyang ltidak lbermanfaat 

lbaginya." l(H.R. lTirmidzi). 

Dalil lyang lyang ldigunakan loleh lImam lAn-Nawawi lyakni lhadis lyang 

ldiriwayatkan loleh lAisyah lr.a.: 

 عَلىهَ l اللُ l صَلَّىl النَّبىlِ عَلىlَ اِسَأذْنََ l رَجُلً l انَْ l عَنْهَاl اللُ l رَضِىَ l عَائشَةَ l عَنْ 

l َو l َسَلَّم l:َفَقاَل lائذنو lاله lبئش lأخو lالعشىرة.  

“Sesungguhnya lada lseorang llaki-laki lminta lizin lkepada lNabi lSaw. lIa lbersabda: 

lizinkanlah lwahai ldia l(wahai lpara lsahabat). lSejelek-jelek lorang ladalah lAkhul lAsyirah 

l(saudara lAsyirah).” 

 

Dengan lHadis lini lImam lBukhari lmengambil lnash lbolehnya lmenggunjing lorang-

orang lyang lberbuat lkerusakan ldan lorang-orang lyang ltidak lpunya lpendirian: l 

“Dari lIbnu lMas’ud lr.a., lia lberkata: lRasulullah lSaw. lTelah lmembagi lsesuatu 

l(rampasan lperang)”. lSeorang llaki-laki ldari lgolongan lAnshar lberkata: 

 اللl صل ىl اللl رسولl فأتيتl تعالىl اللl وجهl بهذاl محمدl أرادl ماl والل

lعليه lو lسل م l,فأخبرته lفتغير lالل lموسى lلقد lاوذى lباكثر lمن lهذا lفصبر  

“Demi lAllah, ldalam lpembagian lini lMuhammad ltidaklah lmenginginkan lwajah 

l(keridhaan) lAllah. lLalu lRasulullah lSaw. lKudatangi, lkuberitahu lkepadanya l(hal litu). 

lMukanya lpun lberubah lseraya lbersabda: lsemoga lAllah lmencurahkan lrahmatnya lkepada 

lNabi lMusa, lsesungguhnya lia ldisakiti llebih ldari lini, llalu lia lbersabar.” 

 

Sedangkan lYusuf lAl-Qaradhawi lmendefinisikan lmakna lgibah lsebagaimana 

ldijelaskan ldalam lkitab lAl lHalal lWa lal lHaram lFi lal lIslam lsebagai lberikut: l“Ini 

lmenunjukan lkelicikannya, lsebab lsama ldengan lmenusuk ldari lbelakang. lSikap lsemacam 

lini lsalah lsatu lbentuk ldaripada lpenghancuran. lSebab lpengumpatan lini lberarti lmelawan 
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lorang lyang ltidak lberdaya. lGibah ldisebut ljuga lsuatu lajakan lmerusak, lsebab lsedikit lsekali 

lorang lyang llidahnya ldapat lselamat ldari lcela ldan lcerca.”9 

Dalil lyang ldigunakan loleh lYusuf lAl-Qaradhawi ladalah lhadis lyang ldiriwayatkan 

loleh lIbnu lMas’ud: l“Ibnu lMas’ud lpernah lberkata: lkami lpernah lberada ldi ltempat lNabi 

lSAW., ltiba-tiba lada lseorang llaki-laki lberdiri lmeninggalkan lmajelis, ltiba-tiba lada llaki-

laki llain lmengumpatnya lsesudah lia ltidak lada, lmaka lkata lNabi lkepada llaki-laki lini”: 

 تخلل. lفقال: lومم lأتخلل؟ lما lأكلت lلحما! lقال l: lانك lاكلت lلحم.10

Berselilitlah lkamu! lOrang ltersebut lbertanya: lMengapa lsaya lharus lberselilit lsedang lsaya 

ltidak lmakan ldaging? lMaka lkata lNabi: lSesungguhnya lengkau ltelah lmakan ldaging 

lsaudaramu.” 

 

Setelah lpenulis lmenguraikan lpendapat lImam lAn-Nawawi lyang lmengatakan 

lkebolehan lgibah lnamun lharus ltetap lberdasarkan lsyariat, lbegitu lpula ldengan lpendapat 

lYusuf lAl-Qaradhawi lyang lmengatakan ltidak lboleh lmelakukan lgibah. lDalam lbeberapa 

lhal ltertentu, lada lbentuk lgibah lyang lwajib luntuk ldi llakukan, lseperti lhal lnya 

lmenggungkapkan lkeburukan lorang llain lsaat lmenjadi lsaksi ldi lpengadilan. lNamun ldalam 

lhal lini lpenulis ltidak lmembahas lmengenai ltentang lkewajiban lseorang lsaksi. lMaka ldari 

lpenjelasan ldi latas lbeserta lmelihat lyang lterjadi lsekarang llebih lcenderung lkepada 

lpendapat lYusuf lAl-Qaradhawi. lSebagai lmana lyang ldikatan lYusuf lAl- lQaradhawi 

lbahwasanya lmelakukan lgibah litu ladalah ltidak lboleh. 

H. Hipotesis 

Setelah lpenulis lmelakukan lanalisis lsementara ldari lpemaparan lImam lAn-

Nawawi ldan lYusuf lAl-Qaradhawi. lPenulis lmemandang llebih lcenderung lbahwa lpendapat 

lyang lrajih ldan lsesuai ldengan lkebiasaan lgosip ldi lsosial lmedia lyang lsering ldilakukan loleh 

lmasyarakat ladalah lpendapat lYusuf lAl-Qaradhawi lyang lmenyatakan ljika lgibah 

lmerupakan lsuatu lkeinginan luntuk lmenghancurkan lorang llain, lsuatu lkeinginan luntuk 

lmenodai lharga ldiri, lkemuliaan ldan lkehormatan lorang llain, lsedang lmereka litu ltidak lada 

                                                             
9 Yusuf Al Qaradhawi, Al Halal Wa al Haram Fi al Islam (Kairo: Maktabah Wahbah, 1993), hal. 305. 
10 Bukhari, Shahih Bukhari (Kairo: Darul al Hadis, 2004), hal. 220. 
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ldihadapannya. lNamun luntuk lmengetahui lsebuah lkebenaran lhipotesa ltersebut lperlu 

lditelusuri lmelalui lsebuah lpenelitian lyang lakan lpenulis llakukan llebih llanjut. 

I. Metode lPenelitian l 

Metode latau lteknik lyang ldigunakan ldalam lpengumpulan ldata lini ladalah lmetode 

lsosiologis lnormatif lyang lbersifat lkomperatif, lyaitu lsuatu lmetode lpenelitian lberdasarkan 

lpermasalahan lyang lada ldi lmasyarakat lmelalui lmedia lsosial ldengan ltema lgibah, 

lkemudian lpermasalahan ltersebut ldisesuaikan ldengan lhukum ltentang lgibah lperspektif 

limam lnawawi ldan lyusuf lqardhawi. lSelanjutya lpeneliti ljuga lmembandingkan lhukum 

lgibah ltersebut ldengan lperspektif lyang llain ldan lmencari lpendapat lmana lyang lpaling lkuat. 

l 

1. Sifat ldan ljenis lPenelitian 

Metode lini ldigunakan lkarena lpermasalahan lyang ldibahas lberkaitan ldengan 

lmenggunakan lmetode lpenelitian lbook lsurvey lserta lsosiologis lnormatif lyang lbersifat 

lkomperatif.11 lMempunyai ltema lyang lbanyak lsehingga ltidak lmemungkinkan 

lpembahasan lsecara lrinci lselain litu lalasan lpenggunaan lmetode lsosiologis lnormatif 

ladalah luntuk lmemberi lkemudahan lmemahami lmateri lpenelitian lini ldan lagar 

lmenghasilkan lmateri lyang lbersifat lkualitatif. 

2. Subjek lPenelitian 

Subjek lpenilitian ladalah lpara lpengguna lsosial lmedia lkhusus lnya lInstagram 

ldiambil lbeberapa lsample ldan lmengumpulkan lbeberapa lsumber lrefensi ldari lbuku ldan 

linternet. 

3. Pendekatan lPenelitian 

Dalam lpenelitian lini lproses lpengumpulan ldata ldilakukan ldengan lmetode 

lpenelitian lsosiologis lnormatif lkomperatif ldengan lcara lsebagai lberikut: lMeneliti lmedia 

lsosial lyang ldijadikan lsubjek lpenelitian, lmengumpulkan ldan lmenganalisis ldata-data 

lhasil lpenelitian. lKemudian, lmengumpulkan lbuku-buku lyang lberhubungan ldengan 

                                                             
11 Sukiati, Metodologi Penelitian sebuah pengantar, (Medan: CV. MANHAJI, 2016), hal. 177. 
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ljudul lyang lsesuai ldengan lpenelitian. lLalu, lmemilah-milah lbuku luntuk lmenjadi 

lsumber ldata lutama ldan ldata lpendukung lyang lsesuai ldengan ljudul lpenelitian. lDan 

lmengetiknya ldalam lskripsi lsesuai ldengan lanalisis lyang ldilakukan lpenulis. 

4. Sumber ldata 

Mengumpulkan lsumber-sumber lyang lberkaitan ldengan lgibah ldari lbeberapa 

lkitab lhadits. lSebagaiman lterumuskan ldalam lAplikasi lKutubu lAt-Tis'ah, lAplikasiAl-

Maktabah lAs-Syamilah ldan lkitab lAl-Adzkar lkarangan lImam lNawawi ldan lKitab lAl-

Fiqhu lFil lHalal lwal lHaram. lSelain litu lpenulis ljuga lmengumpulkan lberbagai lbahan 

lbacaan lyang lberupa lbuku-buku, lmajalah-majalah ldan lsebagainya lyang lberkaitan 

ldengan lmateri lkajian lyang lakan ldibahas. lKemudian lmenghimpun lhadis-hadis ldari 

lpendapat lulama lyang lyang lrelevan ldengan ltema lmelalui linventarisasi. lLalu, 

lmenganalisa lsumber-sumber lyang lberhubungan ldengan ltema ldan lkemudian 

lmemberikan luraian ldan lpenjelasan lyang lrelevan ldengan lmasalah lyang ldibahas lyaitu 

lmelalui lpengertian, lbahaya ldan lhukum, lkiat ldan lmenjaga lserta lmenarik lkesimpulan. 

Adapun lsumber ldata llain ldari lpenelitian lini ladalah lsebagai lberikut: 

a. Data lprimer, lyaitu ldari lbuku lyang lditulis loleh lImam lAn-Nawawi ldan lYusuf lAl-

Qaradhawi. lSelain litu ldata ldidapat ldari lhasil lobservasi ldari lakun lsosial lmedia 

lkhususnya lInstagram. 

b. Data lskunder, lyaitu ldata lyang ldidapat ldari lbuku-buku, ljurnal-jurnal, lartikel ldan 

llain-lain lyang lmembahas ltentang ltopik lpembahasan lpenelitian. 

5. Teknik lPengumpulan lData 

Metode latau lteknik lyang ldigunakan ldalam lpengumpulan ldata lini ladalah 

lmetode lMaudhuiy l(tematik), lyaitu lsuatu lmetode lpenelitian lberdasarkan ltema latau 

ljudul lyang lakan ldibahas lmelalui linventarisasi lhadis-hadis, lkatagorisasi, ldan lanalisis. 

lMetode lini ldigunakan lkarena lpermasalahan lyang ldibahas lberkaitan ldengan 
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lmenggunakan lmetode lpenelitian lbook lsurvey lserta lmempunyai ltema lyang lbanyak 

lsehingga ltidak lmemungkinkan lpembahasan lsecara lrinci lselain litu lalasan 

lpenggunaan lmetode lmaudhu'i ladalah luntuk lmemberi lkemudahan lmemahami lmateri 

lpenelitian lini ldan lagar lmenghasilkan lmateri lyang lbersifat lkualitatif. 

Secara lkolektif lteknik lpengumpulan ldata ldapat ldi lkelompokkan lmenjadi 

lbeberapa lteknik, lyaitu: 

a. Survei, lmerupakan lmetode lpengumpulan ldata lyang lmenggunakan ltahapan 

lwawancara luntuk lmendapat lketerangan ldari lpara lpihak lguna lmemperoleh ldata 

lyang ldiperlukan luntuk lpenelitian ltentang lgibah. 

b. Observasi, lmerupakan lmetode lpengumpulan ldata lyang ldilakukan lpeneliti luntuk 

lmencatat lsuatu lperistiwa lyang ldiamati lsecara llangsung lmaupun ltidak llangsung 

lyang lberkaitan ldengan lgibah. 

6. Analisis lData 

Adapun lteknik lpengumpulan ldata lyang ldigunakan ladalah lstudy lkepustakaan 

lyang lbersifat lpraktis ldilakukan ldengan lcara lmenelaah llangkah-langkah lyang lada 

lkaitannya ldengan lpokok-pokok lbahasan lpenelitian lini. lMengumpulkan lsumber-sumber 

lyang lberkaitan ldengan lgibah ldari lbeberapa lkitab lhadis. lSebagaiman lterumuskan ldalam 

lCD lKutubu lAt-Tis'ah, lCD lAl-Maktabah lAs-Syamilah ldan lkitab lMau'satu lAl-Atraf lAl-

Hadis. lSelain litu lpenulis ljuga lmengumpulkan lberbagai lbahan lbacaan lyang lberupa lbuku-

buku, lmajalah-majalah ldan lsebagainya lyang lberkaitan ldengan lmateri lkajian lyang lakan 

ldibahas. lKemudian lmenghimpun lhadits-hadits lyang lyang lrelevan ldengan ltema lmelalui 

linventarisasi. lLalu, lmenganalisa lsumber-sumber lyang lberhubungan ldengan ltema ldan 

lkemudian lmemberikan luraian ldan lpenjelasan lyang lrelevan ldengan lmasalah lyang ldibahas 

lyaitu lmelalui lpengertian, lbahaya ldan lhukum, lkiat ldan lmenjaga lserta lmenarik 

lkesimpulan. 

 

J. Sistematika lPenulisan 

Untuk llebih lsistematis ldan llebih lmemudahkan lmemahami lisi lskripsi, lmaka 

lseluruh lpembahasan ldibagi lmenjadi llima lbab, lyaitu: 
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Bab lI lPendahuluan, lyang lterdiri ldari lsub lbab lyaitu, llatar lbelakang lmasalah, 

lrumusan lmasalah, ltujuan lpenelitian, lkegunaan lpenelitian, lkerangka lpemikiran, lkajian 

lterdahulu, lhipotesis, lmetode lpenelitan, lsumber ldata, lteknik lpengumpulan, lanalisis ldata 

ldan lsistematika lpembahasan. 

Bab lII lGibah ldalam lmedia lsosial, lpenulis lmenjelaskan lpandangan lumum 

ltentang lpengertian lgibah, lbahaya ldan ldampak ldari lgibah. lSelanjutnya ldefinisi lgibah 

ldiuraikan ldan ldisesuaikan ldengan lperkembangan lkasus lgibah lyang lterdapat ldi lsosial 

lmedia. 

Bab lIII lBiografi lImam lAn-Nawawi ldan lYusuf lAl-Qaradhawi, lpenulis 

lmenguraikan lsekilas ltentang lbiografi lImam lAn-Nawawi ldan lYusuf lAl-Qaradhawi. 

Bab lIV lPendapat lImam lAn-Nawawi ldan lYusuf lAl-Qaradhawi lTentang lGibah 

ldan lPendapat lTerkuat lDalam lKaitannya lGibah lPada lMedia lSosial, lpenulis 

lmenjelaskan lpendapat lImam lAn- lNawawi ldan lYusuf lAl-Qaradhawi lmengenai lgibah ldan 

ldalil lyang ldipakai ldari lkedua limam ltersebut lserta lpenyebab lmereka lberbeda lpendapat. 

lSetelah litu ldilakukan lpemilihan lsumber lrefrensi lyang lpaling lkuat ldari lbeberapa lrefrensi 

lyang lberhasil lditemukan, lkemudian lmenuliskan lkesimpulan. 

Bab lV lPenutup, lmerupakan lbagian lakhir ldari lpenulisan lskripsi lini lyang lterdiri 

ldari: lkesimpulan ldan lsaran. lKesimpulan lmerupakan lhasil lkeseluruhan lakhir ldari lsemua 

lpembahasan lyang ltercantum ldi ldalam lskirpsi lberupa lpoin-poin lpenting lsejumlah 

lrumusan lmasalah. lSedangkan lsaran-saran ladalah lharapan lperbaikan lyang lakan ldilakukan 

luntuk lpenelitian lberikutnya. 

 


